
 

 

I.  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pada dasarnya, setiap perusahaan memiliki tujuan utama, yaitu untuk memperoleh 

laba yang maksimal. Pada era globalisasi ini, persaingan antar perusahaan yang 

semakin ketat, menuntut perusahaan untuk menghadapi dan mengantisipasi segala 

situasi agar mampu bertahan dan tetap maju di tengah situasi tersebut, khususnya 

dalam rangka pencapaian tujuan utama perusahaan tersebut (Chandra, 2010).  

Tujuan lain dari pendirian suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan tersebut dimana dapat tercerminkan oleh harga sahamnya. Setiap 

perusahaan tentunya menginginkan nilai perusahaan yang tinggi sebab hal 

tersebut juga secara tidak langsung menunjukkan kemakmuran pemegang saham 

juga tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan kemakmuran bagi 

para pemegang saham, sehingga para pemegang saham akan menginvestasikan 

modalnya kepada perusahaan tersebut (Haruman, 2008).   

Penelitian mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

telah banyak dilakukan diantaranya adalah dilakukan oleh Yuniasih dan 

Wirakusuma (2007). Teori yang mendasari penelitian-penelitian tersebut adalah 

semakin tinggi kinerja keuangan yang biasanya diproksikan dengan rasio 

keuangan, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. 
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Analisis faktor fundamental didasarkan pada laporan keuangan perusahaan yang 

dapat dianalisis melalui analisis rasio-rasio keuangan dan ukuran-ukuran lainnya 

seperti cash flow untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Rasio keuangan 

dikelompokkan dalam lima jenis yaitu : (1) rasio likuiditas, yaitu  rasio yang 

menyatakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dalam 

jangka pendek; (2) rasio aktivitas, menyatakan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan harta yang dimikinya; (3) rasio profitabilitas, menunjukkan 

kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan keuntungan; (4) rasio leverage, 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjang, dan (5) rasio pasar, menunjukkan informasi penting perusahaan dan 

diungkapkan dalam basis per saham. 

Melalui rasio-rasio keuangan tersebut dapat dilihat seberapa berhasilnya 

manajemen perusahaan mengelola asset dan modal yang dimilikinya untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan. Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 

biasanya menggunakkan analisis rasio keuangan. Dalam penelitian ini, rasio 

keuangan yang digunakan hanya sebatas rasio likuiditas khususnya current ratio 

dan rasio profitabilitas yaitu return on assets (ROA). 

Pada saat ini banyak perusahaan menjadi semakin berkembang, maka pada saat 

itu pula kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan sekitarnya dapat terjadi, 

karena itu pula muncul kesadaran untuk mengurangi dampak negatif ini. Banyak 

perusahaan kini mengembangkan apa yang disebut Corporate Social 

Responsibilty (CSR). Penerapan CSR tidak lagi dianggap sebagai cost, melainkan 
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investasi perusahaan (Kusumadilaga, 2010). Penelitian Bassamalah dan Jermias 

(2005) menunjukkan bahwa salah satu alasan manajemen melakukan pelaporan 

sosial adalah untuk alasan strategis. Meskipun belum bersifat mandatory, tetapi 

dapat dikatakan bahwa hampir semua perusahaan yang  terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sudah mengungkapkan informasi mengenai CSR dalam laporan 

tahunannya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurlela dan Islahuddin (2008), dengan judul 

pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan 

dengan kepemilikan manajemen sebagai variabel moderating. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility, prosentase kepemilikan, 

serta interaksi antara Corporate Social Responsibility dengan prosentase 

kepemilikan manajemen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusumadilaga (2010), dengan judul 

Pengaruh Corporate Social Responsibity terhadap nilai perusahaan dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderating dengan mengambil sampel pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar dalam BEI. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa variabel Corporate Social Responsibity berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Dan variabel profitabilitas sebagai variabel 

moderating tidak dapat mempengaruhi hubungan CSR dan nilai perusahaan. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu:   

a. Dalam penelitian ini tidak mempergunakan variabel moderating, dimana rasio 

profitabilitas dan corporate social responsibility menjadi variabel bebas 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan Kusumadilaga, variabel 

profitabilitas dijadikan variabel moderating.   

b. Perusahaan yang dijadikan objek penelitian dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang tergabung dalam sektor food and beverage, sedangkan 

penelitian yang dilakukan Kusumadilaga adalah perusahaan-perusahaan yang 

berada di sektor manufaktur.    

c. Tahun penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari tahun 

2009-2013, sedangkan penelitian yang dilakukan Kusumadilaga dari tahun 

2006-2008. 

Berdasarkan uraian di atas memberikan insiprasi perlu diadakannya sebuah 

penelitian tentang bagaimana pengaruh kinerja keuangan dan corporate social 

responsibility terhadap nilai perusahaan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan food dan 

beverage yang listing di Bursa Efek Indonesia?  

2. Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan food dan beverage yang listing di Bursa Efek Indonesia? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan food dan beverage yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengungkapan Corporate Social 

Responsibility terhadap nilai perusahaan food dan beverage yang listing di 

Bursa Efek Indonesia. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:   

1. Untuk memberikan sumbangan pikiran terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan ekonomi mengenai analisis pengaruh kinerja keuangan dan 

pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan. Dan dapat digunakan sebagai 

dasar perluasan penelitian terutama yang berhubungan dengan faktor-faktor 

lainnya yang dikaitkan dengan nilai perusahaan pada penelitian selanjutnya. 

2. Bagi calon investor, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk investasi di pasar modal 

dengan berdasarkan pedoman kinerja keuangan dan pengungkapan CSR. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan berpijak dan referensi bagi 

para peneliti yang tertarik untuk meneliti kajian yang sama untuk waktu yang 

akan datang. 


